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ABSTRAK

MAHARDHIKA, 2025. Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report
Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderasi.
Skripsi. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh: Muryani Arsal dan Sahrullah.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pengungkapan Sustainability
Report terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi
pada 17 perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2021-2023. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif kausal, menggunakan teknik purposive sampling dan
data sekunder dari laporan tahunan serta laporan keberlanjutan, yang dianalisis
melalui Moderated Regression Analysis (MRA) disertai uji statistik deskriptif dan
uji asumsi klasik. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa pengungkapan
Sustainability Report berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, dan
profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) memperkuat
hubungan tersebut. Temuan ini mendukung teori legitimasi dan teori stakeholder
yang menegaskan bahwa transparansi keberlanjutan, jika disertai kinerja
keuangan yang baik, dapat meningkatkan citra, kepercayaan investor, dan pada
akhirnya nilai perusahaan.

Kata Kunci: Sustainability Report, Nilai Perusahaan, Profitabilitas, Return On
Asset, Perusahaan Pertambangan.



ABSTRACT

MAHARDHIKA, 2025. The Effect of Sustainability Report Disclosure on
Company Value with Profitability as a Moderating Variable. Thesis.
Accounting Department, Faculty of Economics and Business,
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: Muryani Arsal and
Sahrullah.

This study aims to analyze the effect of Sustainability Report disclosure on firm
value, with profitability as a moderating variable, in 17 mining companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021-2023 period. The method used
is quantitative research with a causal associative approach, utilizing purposive
sampling techniques and secondary data from annual reports and sustainability
reports. These data were analyzed through Moderated Regression Analysis (MRA)
accompanied by descriptive statistical tests and classical assumption tests. The
results show that Sustainability Report disclosure has a significant positive effect
on firm value, and profitability, proxied by Return on Assets (ROA), strengthens this
relationship. These findings support legitimacy theory and stakeholder theory,
which assert that sustainability transparency, when accompanied by good financial
performance, can improve image, investor confidence, and ultimately firm value.

Key: Sustainability Report, Company Value, Profitability, Return On Assets, Mining
Company.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tujuan utama dari perusahaan yaitu mendapatkan keuntungan yang
sebesar besarnya. Hal ini membuat dinamika dalam persaingan bisnis
menjadi semakin instens yang mengakibatkan setiap pelaku usaha harus
berlomba lomba untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Dalam
Upaya meraih profit yang optimal, Perusahaan saling berkompetisi yang pada
akhirnya dapat menyebabkan peningkatan intensitas penggunaan dan
pemanfaatan sumber daya yang tersedia. (Latifah Wahjuni Sri & Luhur Budi
Muhammad (2017).

Nilai perusahaan mencerminkan penilaian pasar terhadap kinerja dan
potensi suatu entitas bisnis yang beroperasi secara aktif. Dinamika harga
saham memiliki korelasi positif dengan nilai perusahaan, dimana peningkatan
harga saham akan berdampak pada peningkatan penilaian perusahaan
secara keseluruhan. Ketika sebuah perusahaan memiliki nilai yang tinggi, hal
ini mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut berhasil menunjukkan
kinerja yang optimal dalam operasionalnya, sekaligus menjadi sinyal positif
bagi para investor terkait keberlangsungan dan prospek pertumbuhan
perusahaan di masa depan. Anang sriyanto

Sektor keuangan, yang merupakan salah satu pilar utama perekonomian,
memiliki peranan penting dalam mendukung transisi menuju ekonomi yang
lebih berkelanjutan. Perusahaan-perusahaan di sektor ini dituntuk untuk
menerapkan praktik-praktik bisnis yang bertanggung jawab dan ramah

lingkungan. Oleh karena itu, pengungkapan sustainibility report menjadi salah



satu indicator penting bagi Perusahaan keuangan untuk menunjukkan
komitmen mereka terhadap keberlanjutan.

Seiring dengan upaya global untuk menangani isu keberlanjutan, terdapat
penekanan yang signifikan pada pengembangan standar laporan
keberlanjutan yang konsisten, sebanding, dan dapat dipercaya di seluruh
dunia. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya tuntutan dari investor, regulator,
dan pemangku kepentingan lainnya untuk meningkatkan transparansi terkait
masalah keberlanjutan. (PWC, 2023).

Sustainability Report berfungsi sebagai bukti bagi perusahaan kepada
pemangku kepentingan dan menunjukkan bahwa perusahaan beroperasi
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Laporan ini mengungkapkan kinerja
perusahaan dalam aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial (Pratiwi et al.
2022).

Sustainability Report adalah suatu bentuk inisiatif sukarela dari perusahaan
yang ingin melaporkan dampak mereka terhadap lingkungan dan masyarakat
di sekitarnya, tanpa adanya peraturan yang mendorong atau mewajibkan
semua perusahaan untuk menerbitkan laporan tersebut. (Hermawan T.,
2021). Keterbukaan infomasi secara sukarela, diharapkan dapat menarik
investor untuk hadir. Keterangan ini didukung oleh teori legistimasi, teori ini
diatur bahwa selain Perusahaan yang mempunyai tanggung jawab terhadap
asset fisik, Perusahaan juga mempunyai tanggung jawab terhadap asset non
fisiknya yaitu keterikaitan dengan human capital terhadap pihak Perusahaan
lain. (Davinda et al., 2021)

Meskipun sustainibility report bersifat sukarela, laporan ini tetap penting

karena meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan terhadap



pemangku kepentingan. Dengan mengungkapkan praktik keberlanjutan
mereka, perusahaan dapat membangun kepercayaan dengan konsumen dan
investor, serta membedakan diri dari pesaing. Laporan ini juga mendorong
perusahaan untuk mengevaluasi praktik mereka, mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki, dan menetapkan tujuan yang jelas. Dengan demikian,
sustainibility report tidak hanya membantu perusahaan mengelola risiko
terkait keberlanjutan, tetapi juga mendukung kesuksesan jangka panjang dan
reputasi positif di pasar.

Menurut GRI (Global Reporting Initiative) sustainibility reporting adalah
praktik pengukuran, pengungkapan dan Upaya akuntabilitas dari kinerja
organisasi dalam mencapai tujuan Pembangunan keberlanjutan kepada para
pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal (GRI, 2021).
Sustainability Report disusun berdasarkan pedoman dari Global Reporting
Initiative (GRI), yang telah dikembangkan sejak tahun 1990, dan disajikan
terpisah dari laporan keuangan atau laporan tahunan. Standar GRI dan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) adalah kerangka kerja yang
paling umum digunakan untuk laporan keberlanjutan di banyak yurisdiksi,
diikuti oleh International Organisation for Standardisation (ISO) dan TCFD.
Pada tahun 2021, sekitar 80% perusahaan yang diteliti di Indonesia
melaporkan bahwa mereka menggunakan Standar GRI. (PWC, 2023)

Sustainibility report sangat penting bagi perusahaan pertambangan karena
sektor ini sering menghadapi tantangan lingkungan dan sosial yang signifikan.
Dengan menyusun laporan keberlanjutan, perusahaan dapat menunjukkan
komitmen mereka terhadap praktik yang bertanggung jawab, meningkatkan

transparansi, dan membangun kepercayaan dengan pemangku kepentingan,



termasuk masyarakat dan investor. Laporan ini juga membantu perusahaan
mengidentifikasi dan mengelola risiko, serta menetapkan tujuan keberlanjutan
yang jelas. Selain itu, sustainibility report dapat menarik investasi yang lebih
besar dan memperkuat hubungan dengan komunitas lokal, yang penting
untuk kelangsungan operasi perusahaan. Dengan demikian, penerapan
laporan keberlanjutan menjadi strategi kunci untuk memastikan keberlanjutan
jangka panjang dalam industri pertambangan.

Profitabilitas merupakan ukuran yang menilai seberapa efektif perusahaan
menghasilkan keuntungan dari sumber daya yang dimilikinya. Rasio ini
menjadi indikator - kinerja manajemen dalam mengelola aset dan
menghasilkan laba selama periode tertentu. Perusahaan dengan profitabilitas
yang baik umumnya lebih menarik bagi investor, yang kemudian mendorong
kenaikan harga saham akibat meningkatnya permintaan di pasar. (Nisaih &
Prijanto., 2023). Profitabilitas dapat dipahami sebagai ukuran keberhasilan
perusahaan dalam menciptakan laba bagi para pemegang saham. Sebagai
parameter utama kesehatan finansial, tingkat profitabilitas menjadi tolok ukur
penting yang digunakan investor untuk mengevaluasi prospek dan performa
sebuah perusahaan. (Kurniawaty Susanto & Yeni Siregar., 2024)

Return on Assets (ROA) berfungsi sebagai indikator keuangan yang
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya. Metrik ini menggambarkan seberapa efisien manajemen
memanfaatkan sumber daya perusahaan untuk menciptakan keuntungan
melalui aktivitas investasi. Ketika ROA suatu perusahaan menunjukkan nilai
yang tinggi, hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki efisiensi

operasional yang baik dalam mengelola asetnya, serta manajemen berhasil



mengoptimalkan penggunaan sumber daya untuk menghasilkan profit.
(Latifah Wahjuni Sri & Luhur Budi Muhammad.,2017)

Beberapa peneliti sudah melakukan penelitian tentang bagaimana
pengaruh pengungkapan sustainibility report terhadap nilai Perusahaan
namun penelitian terdahulu sebelumnya memiliki hasil penelitian yang
bervariasi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawaty Susanto & Yeni Siregar.,
2024) sustainibility report berpengaruh terhadap nilai Perusahaan dan
profitabilitas sebagai variable moderasi memperkuat pengaruhnya dalam
memoderasi sustainibility report terhadap nilai Perusahaan. Namun hal ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhani leman Aji,
2016) & (Amin et al., 2023) yang menyatakan sustainibility report tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai Perusahaan dan profitabilitas tidak
memperkuat hubungan antara pengungkapan sustainibility report dengan nilai
Perusahaan.

Berdasarkan pernyataan yang telah dikemukakan di atas serta hasil
beberapa dalam penelitian terdahulu dengan hasil yang beragam. Maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “Pengaruh Pengungkapan
Sustainibility report Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas
Sebagai Variabel Moderasi” dengan tujuan mengevaluasi apakah
pengungkapan sustainibility report memberikan dampak nyata pada nilai
perusahaan atau hanya sekadar formalitas pelaporan yang tidak berkontribusi

pada peningkatan nilai perusahaan di mata investor.



B. Rumusan Masalah
Di tengah meningkatnya kesadaran akan keberlanjutan bisnis,
pengungkapan sustainibility report telah menjadi fokus perhatian dalam dunia
korporasi. Hubungan antara pengungkapan sustainibility report dan nilai
perusahaan menunjukkan dinamika yang kompleks, terutama ketika
profitabilitas berperan sebagai variabel moderasi. Perusahaan yang konsisten
mengungkapkan laporan keberlanjutan, didukung dengan tingkat profitabilitas
yang baik, cenderung mendapatkan respon positif dari investor. Hal ini
tercermin dari peningkatan nilai perusahaan karena investor menilai bahwa
perusahaan tidak hanya mampu menghasilkan laba, tetapi juga berkomitmen
pada praktik bisnis berkelanjutan.
Namun, terdapat pro dan kontra mengenai pengaruh pengungkapan
sustainibility report terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai
variable moderasi, maka dari permasalahan tersebut akan dibahas dalam
penelititian ini yaitu:
1. Apa pengaruh pengungkapan sustainibility report terhadap nilai
Perusahaan?

2. Apa profitabilitas terhadap hubungan antara sustainibility report dan nilai
Perusahaan?
C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang diatas dengan
beberapa perbedaan pendapat yang dikemukakan oleh peneliti sebelumnya
maka dari itu tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan sustainibility report

terhadap nilai Perusahaan



2. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap

hubungan antara sustainibility report dan nilai Perusahaan

D. Manfaat penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut :
Bagi praktisi, Penlitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang
berkepentingan dalam menganalisis pengaruh  pengungkapan
Sustainability Report terhadap nilai Perusahaan dengan profitabilitas
sebagai variable moderasi
Bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menambah informasi dan referensi bagi peneliti

selanjutnya yang sejenis atau yang berkaitan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1.

Teori Legitimasi

Dalam studi akuntansi social dan lingkungan, teori legitimasi
memegang peranan sentral sebagai kerangka konseptual yang
mendorong perkembangan praktik pelaporan tanggungjawab social
Perusahaan (Badjuri Achmad et al., 2021). Teori legitimasi menjelaskan
bahwa Perusahaan harus menjalankan bisnisnya sesuai dengan nilai dan
harapan Masyarakat melalui penerapan praktik tanggungjawab social dan
lingkungan untuk mendapatkan pengakuan dan dukungan dari para
pemangku kepentingan (Putri Hapsari & Kurnia, 2024) . Transparansi
dalam pelaporan kinerja dan biaya lingkungan melalui pengungkapan
lingkungan yang sistematis memainkan peran krusial dalam membangun
Masyarakat dan mengurangi potensi konfil Perusahaan dengan
komunitas sekitarnya (Efria Agnes Dea et al., 2023).

Teori legitimasi adalah sebuah konsep yang berfungsi sebagai
kontrak sosial, yang menyatakan bahwa setiap perusahaan harus dapat
meyakinkan masyarakat bahwa aktivitas dan kinerja mereka sejalan
dengan tujuan dan harapan masyarakat. (Aruan et al. 2021)

Teori legitimasi ini terdapat semacam perjanjian tidak tertulis
antara Perusahaan dan Masyarakat. Perjanjian ini menyatakan bahwa
setiap Perusahaan memiliki kewajiban untuk meyakinkan Masyarakat
bahwa aktivitas operasional dan kinerja Perusahaan atas selaras dengan

nilai-nilai serta tujuan yang dianut oleh Masyarakat. Dengan kata lain,



Perusahaan harus dapat membuktikan bahwa keberadaan dan
tindakannya diterima serta diakui kebenarannya oleh Masyarakat.
2. Teori Stackholder

Teori stakeholder mengemukakan bahwa sebuah Perusahaan
tidak hanya berfungsi untuk kepentingan internalnya, tetapi juga harus
memberikan keuntungan bagi para stakeholdernya. Oleh karena itu,
dukungan dari para stakeholder menjadi bagian penting dari eksistensi
Perusahaan tersebut. (Sitohang Putri & Suhendro Saring, 2024)

Teori stakeholder berawal dari asumsi bahwa nilai (value) secara
jelas dan tidak dapat disangkal merupakan bagian integral dari aktivitas
bisnis. Teori ini menyatakan bahwa Perusahaan tidak hanya berfungsi
untuk kepentingan dirinya sendiri, tetapi juga harus memberikan manfaat
kepada para stakeholder nya, termasuk pemegang saham, kreditur,
konsumen, pemasok, pemerintah, Masyarakat, analisis, dan pihak
lainnya. Oleh karena itu, eksistensi suatu Perusahaan sangat dipengaruhi
oleh dukungan yang diberikan stakeholder kepada Perusahaan tersebut
(Efria Agnes Dea et al., 2023).

B. Deskripsi Teori
1. Nilai Perusahaan

Nilai Perusahaan adalah ukuran dari kinerja Perusahaan dalam
hal efisiensi pengelolaan sumber daya dan juga berfungsi sebagai
indicator untuk peningkatan harga saham. Semakin tinggi harga saham
yang dicapai, semakin besar pula nilai Perusahaan tersebut. (Kurniawaty

Susanto & Yeni Siregar, 2024)
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Nilai Perusahaan mencerminkan persepsi para pemilik modal
mengenai Tingkat keberhasilan suatu Perusahaan, yang sering kali terkait
dengan saham. Nilai Perusahaan akan meningkat seiring dengan
kenaikan harga saham, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kepercayaan pasar. Hal ini tidak hanya berkaitan dengan Kkinerja
Perusahaan saat ini, tetapi juga mencakup prospek Perusahaan di masa
depan
Sustainability reporting

Laporan keberlanjutan adalah alat komunikasi yang
memungkinakn organisasi untuk membagikan informasi tentang kinerja
ekonomi, social, dan lingkungan mereka secara transparan.
(Sustainability -~ disclousure). Pelaporan keberlanjutan membantu
organisasi menetapkan tujuan, mengukur kinerja dan mengelola
perubahan seputar dampak lingkungan, social, dan tata Kelola serta
bagaimana dampak tersebut mendorong nilai bagi organisasi. Saat ini,
pelaporan keberlanjutan terutama dipandu oleh pedoman laporan
keberlanjutan Global Reporting Initative (GRI).

Sustainability Report adalah istilah umum yang sering dianggap
setara dengan istilah lain yang menggambarkan laporan tentang dampak
ekonomi, lingkungan, dan sosial, seperti triple bottom line, laporan
tanggung jawab perusahaan, dan sebagainya. Indikator yang disajikan
dalam Sustainability Report mencakup aspek ekonomi, lingkungan, dan
sosial, termasuk praktik ketenagakerjaan dan pekerjaan yang layak, hak
asasi manusia, masyarakat, serta tanggung jawab produk (Ayu et al.,

n.d.).
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Menurut (Laksana Adji Multi, 2019) Corporate Social Responsibility
adalah komitmen Perusahaan dalam memberikan kontribusi jangka
Panjang terhadap suatu issue di Masyarakat atau lingkungan untuk dapat
menciptakan lingkungan yang baik.

Menurut (Putri et al., n.d.) Laporan Keberlanjutan yang mengikuti
standar industri prinsip-prinsip G4 dibagi menjadi tiga kategori:
pengungkapan ekonomi, pengungkapan lingkungan, dan pengungkapan
sosial.

a. Pengungkapan Kinerja Ekonomi
Dimensi ekonomi mencerminkan aliran modal antara berbagai
pemangku kepentingan serta dampak utama yang ditimbulkan oleh
organisasi terhadap seluruh lapisan Masyarakat.

b. Pengungkapan Kinerja Lingkungan
Pengungkapan kinerja lingkungan berkaitan dengan dampak yang
ditimbulkan oleh organisasi terhadap sistem kehidupan, baik yang
bersifat hayati maupun non-hayati, termasuk tanah, udara, air, dan
ekosistem. Kategori lingkungan mencakup dampak yang terkait
dengan masukan (seperti energi dan air) serta keluaran (seperti emisi
dan limbah), yang juga mencakup aspek keanekaragaman hayati,
transportasi, dampak yang berhubungan dengan produk dan jasa,
serta kepatuhan dan biaya yang berkaitan dengan lingkungan.

c. Pengungkapan Kinerja Sosial
Pengungkapan kinerja social membahas dampak organisasi terhadap
system sosial Dimana organisasi tersebut beroperasi. Indicator Kinerja

Sosial GRI memuat sub-Kategori praktek ketenegakerjaan dan kerja
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santai (Labour Practices and Decent Work), Hak Fundamental
Manusia, Masyarakat, dan Tanggung Jawab Produk.
3. Profitabilitas

Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba bagi
para investor melalui pengelolaan sumber daya yang dimilikinya disebut
profitabilitas. Sebagai alat ukur kinerja keuangan perusahaan,
profitabilitas memiliki peran yang sangat penting sehingga dapat
digunakan sebagai dasar dalam melakukan penilaian terhadap suatu
perusahaan. (Budiana & Budiasih, 2020)

Sebuah  Perusahaan dapat dinilai kemampuannya dalam
menghasilkan keuntungan pada jangka waktu tertentu melalui Tingkat
profitabilitasnya. Dalam Upaya mensejaterahkan para pemegang saha,
tim manajemen keuangan akan berupaya maksimal untuk menciptakan
nilai dan menghasilkan keuntungan. Strategi yang umumnya diterapkan
oleh berbagai Perusahaan adalah dengan mengoptimalkan perolehan
laba mereka. (Setiawati Wenny Loh & Lim melliana, n.d.)

C. Tinjauan Empiris/Peneliti Terdahulu
Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada beberapa penelitian
yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Adapun hasil-hasil penelitian
yang ditemukan peneliti tersebut dapat digunakan sebagai referensi dalam

penelitian ini:



Daftar Peneliti Terdahulu

Tabel 21
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Nama Peneliti

No dan Tahun Judul Variabel Alat Hasil
) e Penelitian (Kuantitatif) Analisis Penelitian
Penelitian

1 Aminul Amin, Analisis Sustainibility Analisis Sustainibility
Kornelia Pengaruh report (X) Statistik report tidak
Selvia, Sustainibility Nilai Deksriptif, | berpengaruh
Agussalim report Perusahaan Uji Asumsi | signifikan
Adriansyah, terhadap nilai (Y) Tradisiona | terhadap nilai
Muniroh. Perusahaan Profitabilitas I, Analisis Perusahaan
(2023) dengan (Moderasi) Linier dan

profitabilitas Berganda, | profitabilitas

sebagai Uji MRA, tidak memiliki
Journal: pemoderasi Uji peran dalam
Jurnal (studi pada Hipotesis | memoderasi
Manajemen Perusahaan sustainibility
Dirgantara sektor report
16(1), 41- 49 pertambahgan

yang terdaftar

di bursa efek

Indonesia

periode 2019-

2021)

2 Dhohriyatun Pengaruh Sustainibility Uji regresi | Sustainibility
Nisaih, Budi pengungkapan | report (X) MRA dan | report
Prijanto. sustainibility Nilai SPSS 26 | berpengaruh
(2023) report Perusahaan negative nilai

terhadap nilai | (Y) Perusahaan
Journal: Perusahaan Profitabilitas dan variable
Indonesian dengan (Moderasi) profitabilitas
Journal of profitabilitas mampu
Economy, sebagai memoderasi
Business, variable atau
Entrepreneurs | moderasi pada memperkuat
hip and Perusahaan hubungan
Finance 3(3), sektor antara
424 — 436 pertanian yang pengungkapan
terdaftar di sustainibility
bursa efek report
Indonesia terhadap nilai
periode 2020- Perusahaan
2022

3 sri Wahyuni Pengaruh Sustainibility Analisis Sustainibility
Latifah, pengungkapan | report (X1) regresi report
muhamad budi | sustainibility Modal sederhana | berpengaruh
luhur. 2017 report Perusahaan dan uji nilai
Journal: terhadap nilai | (Y) regresi Perusahaan

Perusahaan MRA dan
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Jurnal dengan Profitabilitas profitabilitas
akuntansi dan | profitabilitas (moderasi) tidak
bisnis 17(1), sebagai memoderasi
13-18 pemoderasi hubungan
antara
pengungkapan
sustainibility
report dan nilai
Perusahaan
Kisy Pengaruh Sustainibility Purposive | Sustainibility
kurniawaty sustainibility report (X1) sampling, | report
Susanto, nilita | report Nilai analisis berpengaruh
yeni siregar terhadap nilai | Perusahaan linear terhadap nilai
2024. Perusahaan (Y) berganda, | Perusahaan
Journal: dengan Profitabilitas SPSS dan
Jurnal ilmu profitabilitas (moderasi) profitabilitas
akuntansi dan | sebagai sebagai
bisnis variable variable
01(01),1-9 moderasi moderasi
memperkuat
pengaruhnya
dalam
memoderasi
sustainibility
report
terhadap nilai
Perusahaan
leman aji Pengaruh Sustainibility Analisis Sustainibility
ramdhani 2015 | pengungkapan | report (X1) regresi report tidak
Journal: sustainibility Nilai sederhana | mempengaruhi
Jurnal ilmiah report Perusahaan , Uji terhadap nilai
mahasiswa terhadap nilai | (Y) residual Perusahaan
FEB Perusahaan Profitabilitas dan
dengan (moderasi) profitabilitas
profitabilitas tidak
sebagai memoderasi
moderasi hubugnan
antara
pengungkapan
sustainibility
report dengan
nilai
perusahaan
Irawan Budi Pengaruh Sustainibility Non Sustainibility
Prasetyo 2024 | pengungkapan | report (X1) probability | report
Journal: sustainibility Nilai sampling- | berpengaruh
report Perusahaan puuposive | terhadap nilai
terhadap nilai | (Y) sampling Perusahaan,
Perusahaan Profitabilitas variable
dengan (moderasi) profitabilitas
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profitabilitas berpengaruh
sebagai terhadap nilai
variable Perusahaan
moderasi dan variable
profitabilitas
tidak mampu
memoderasi
pengaruh
sustainibility
report
terhadap nilai
Perusahaan
Quita Amelia Profitabilitas Sustainibility Moderated | Sustainibility
Bundiana, sebagai report (X1) Regressio | reporting
Gusti Ayu pemoderasi Nilai n Analisis | berpengaruh
Nyoman pengaruh Perusahaan (MRA) positif pada
Budiasih 2020 | pengungkapan | (Y) nilai
Journal: sustainibility Profitabilitas Perusahaan
Jurnal reporting pada | (moderasi) dan
Akuntansi nilai profitabilitas
Perusahaan memperkuat
pemenang pengaruh
Indonesia sustainibility
sustainibility reporting pada
reporting nilai
awards perusahaan
Rahmawati, Can company | CSR (X1) Regresi ukuran
riyanti, size moderate | Profitabilitas berganda | perusahaan
marwah yusuf | corporate (X2) memoderasi
2024 social Nilai hubungan
Journal: responsibility Perusahaan antara
ournal of disclosure (Y) pengungkapan
Enterprise and | effect on Ukuran CSR dan
Development | company Perusahaan profitabilitas
(JED) profitability? (moderasi) perusahaan,
Evidence from dengan
mining industry menggunakan
ROA dan ROE
sebagai proksi.
Hasilnya
menunjukkan
bahwa
pengungkapan
CSR memiliki
efek positif dan
signifikan
terhadap
profitabilitas
perusahaan

ketika diukur
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dengan proksi
ROA tetapi
tidak
menunjukkan
signifikansi
dengan proksi
ROE.

9 Dian Effect of Sustainibility Analisis Hasil
kurniawati, sustainibility report (X1) statistic penelitian ini
hedwigis esti report on Nilai deksriptif, | membuktikan
riwayati, manufacturing | Perusahaan uji asumsi | secara empiris
akhmad sector firm (Y) klasik dan | bahwa
Firdaus 2022 value with Profitabilitas uji pengungkapan
Journal: profitability as | (moderasi) hipotesis laporan
Dinasti a moderation keberlanjutan
international variable berpengaruh
journal of terhadap nilai
digital Perusahaan
business dan
management profitabilitas

memperkuat
pengaruh
positif laporan
keberlanjutan
terhadap nilai
perusahaan

10 | Nahl bimo The effects of | Sustainibility Purposive | Pengungkapan
pamungkas, sustainibility report (X1) sampling sustainibility
zumratul meini | reporting and Modal report
2023 intellectual intelektual berpengaruh
Journal: capital (X2) negative
Jurnal disclosure on Nilai terhadap nilai
ekonomi firm value, with | Perusahaan Perusahaan,

profitability as | (Y) modal

a moderator Profitabilitas intelektual

(moderasi) berpengaruh

positif
terhadap nilai
Perusahaan.
Profitabilitas
dapat
memperkuat
hubungan
antara
pengungkapan
sustainibility
report dan
modal

intelektual
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Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah suatu struktur atau pola yang digunakan untuk
memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah. Ini mencakup cara
seseorang mengorganisir informasi, mengidentifikasi hubungan antar konsep,
dan membuat Keputusan berdasarkan pemahaman tersebut. Dalam
penelitian ini mengungkapkan apakah sustainibility report berpengaruh
terhadap nilai Perusahaan dan apakah profitabilitas memoderasi hubungan
antara pengungkapan sustainibility report dengan nilai Perusahaan.

Pengungkapan laporan keberlanjutan sebagai informasi perusahaan
mengenai aktivitas dari sudut pandang ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat
dianggap memenuhi ekspektasi para pemangku kepentingan. Oleh karenaitu,
hal ini dianggap sebagai sinyal positif yang dapat mendukung peningkatan
nilai Perusahaan (Prasetyo Budi Irawan, 2024). Laporan keberlanjutan
berfungsi sebagai bukti bahwa perusahaan menjalankan operasinya sesuai
dengan peraturan yang berlaku dan bertanggung jawab terhadap kepentingan
para pemangku kepentingan. Pelaporan keberlanjutan juga bermanfaat untuk
menarik minat pemegang saham dengan visi jangka panjang serta
menunjukkan cara-cara untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui isu-isu
sosial dan lingkungan. (Budiana & Budiasih, 2020)

Dengan demikian, kerangka berpikir ini tidak hanya memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antar variabel, tetapi
juga menjadi panduan bagi peneliti dalam merancang metodologi dan analisis

data yang relevan untuk mencapai tujuan penelitian.
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Sustainability Report Nilai Perusahaan
—_—
(x) (y)
Profitabilitas
()

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

E. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan sementara yang diajukan
untuk menjelaskan suatu fenomena atau hubungan antara variable-variabel
tertentu. Hipotesis biasanya digunakan dalam penelitian ilmiah sebagai
Langkah awal untuk menguji kebenaran atau validitasnya melalui
pengumpulan dan analisis data. Hipotesis merupakan prediksi tentang hasil
yang diharapkan dari penelitian yang akan dilakukan dan biasanya berupa
jawaban sementara atas pernyataan yang diajukan. Dari pernyataan yang
telah dijelaskan, maka dirumuskann hipotesis sebagai berikut:

1. Pengaruh Sustainibility report terhadap Nilai Perusahaan
Sebuah perusahaan mempunyai tujuan salah satunya yaitu
memaksimalkan nilai Perusahaan, dikarenakan nilai Perusahaan hal
yang sangat penting (Puspita, 2022). Pengungkapan laporan
keberlanjutan sebagai informasi perusahaan mengenai aktivitas yang
berkaitan dengan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dianggap
mampu memenuhi ekspektasi para pemangku kepentingan. Oleh karena

itu, hal ini dianggap sebagai sinyal positif yang dapat mendukung
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peningkatan nilai Perusahaan (Prasetyo Budi Irawan, 2024). Semakin
banyak pengungkapan informasi sosial yang dilakukan oleh perusahaan
dalam laporan tahunan, ternyata berdampak pada volume perdagangan
saham perusahaan. Hal ini terlihat dari lonjakan aktivitas perdagangan
yang terjadi sekitar waktu publikasi laporan tahunan, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawaty Susanto & Yeni
Siregar, 2024) yang menungkapkan sustainibility report berpengaruh
terhadap nilai Perusahaan. Dan hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Budiana & Budiasih, 2020) yang menyatakan bahwa
sustainibility report berpengaruh positif terhadap nilai Perusahaan. Maka
dari itu dengan adanya sustainibility report ini citra dari Perusahaan akan
meningkat dimata para pemangku kepentingan, dengan mendapatkan
citra yang baik sebuah Perusahaan secara tidak langsung dapat
meningkatkan nilai Perusahaan yang tercermin dari harga sahamnya.
Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H1: Sustainibility report Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan
Peran Profitabilitas Dalam Memoderasi Sustainibility report
Terhadap Nilai Perusahaan

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi cenderung
lebih termotivasi untuk mengungkapkan informasi terkait pengelolaan
dana mereka, dan informasi yang mereka sampaikan biasanya lebih baik
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah

(Prasetyo Budi Irawan, 2024). Perusahaan yang mampu menghasilkan
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laba yang baik akan dapat meningkatkan nilai perusahaan tersebut.
Tingginya profitabilitas menunjukkan bahwa perusahaan dapat meraih
keuntungan yang besar, yang dianggap sebagai sinyal positif bagi para
investor, karena perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik di masa
depan (Amin et al., 2023).

Pertnyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Nisaih & Prijanto, n.d.) yang menyatakan bahwa profitabilitas
mampu memperkuat hubungan antara pengungkapan sustainibility report
terhadap nilai Perusahaan. Profitabilitas yang tinggi memungkinkan
perusahaan untuk menginvestasikan lebih banyak sumber daya dalam
keberlanjutan, seperti peningkatan efisiensi energi. Ini akan
menghasilkan nilai jangka panjang bagi perusahaan melalui peluang
pertumbuhan. Selain itu, perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi
juga cenderung lebih mampu menerapkan perubahan dan strategi
keberlanjutan yang dapat meningkatkan nilai perusahaan.

H2: Profitabtilitas mampu memoderasi pengungkapan sustainibility

report terhadap nilai Perusahaan



BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif kausal. Penelitian kuantitatif adalah metode yang
didasarkan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk menganalisis
populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen
penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2020)

Pendekatan asosiatif kausal adalah jenis pendekatan yang digunakan
untuk mengidentifikasi adanya hubungan atau pengaruh antara dua variabel
atau lebih, di mana variabel independen berfungsi sebagai pengaruh dan
variabel dependen sebagai yang dipengaruhi. Alasan peneliti menggunakan
jenis penelitian asosiatif dengan tipe kausalitas ingin mengetahui adanya
hubungan atau pengaruh antara variable independen dan variable dependen
yaitu sustainibility report terhadap nilai Perusahaan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan-perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
2020-2023. Pengambilan data melalui website Bursa Efek Indonesia melalui
situs www.idx.co.id. Serta website masing-masing Perusahaan. Dalam
penelitian ini dilakukan dalam waktu 2 bulan, dengan kurung waktu tersebut
digunakan untuk mengolah dan meneliti serta mengumpulkan data-data yang

relevan.
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C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
yang merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung
melalui media perantara atau yang telah dikumpulkan dan dicatat oleh pihak
lain (Sugiyono, 2020). Pengumpulan data diperoleh dari www.idx.co.id serta
webstie masing-masing Perusahaan pertambangan yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui Sustainibility report Pertambangan periode
2020-2023 yang memenubhi kriteria sampel.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merujuk pada suatu area generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis, sehingga dapat diambil
Kesimpulan (Sugiyono, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah
Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2021-2023 sebanyak 63 perusahaan.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih dengan
menggunakan metode tertentu untuk mewakili karakteristik keseluruhan
populasi. Dengan kata lain, sampel merupakan sejumlah elemen atau unit
penelitian yang diambil dari populasi dan dianggap dapat
menggambarkan kondisi populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian
ini pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan Teknik purposive
sampling untuk memperoleh sampel yang dapat mewakili dan sesuai

yang dibutuhkan oleh peneliti. Teknik purposive sampling merupakan
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metode pemilihan sampel Dimana peneliti memilih berdasarkan kriteria

atau tujuan tertentu yang relavan dengan penelitian. Dalam pendekatan

ini, peneliti tidak memilih sampel secara acak, melainkan secara selektif,

dengan mempertimbangkan karakteristik khusus yang dimiliki oleh subjek

yang akan diteliti. Adapun kriteria atau pertimbangan yang digunakan

dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

1.

Perusahaan pertambangan yang telah terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) selama tahun 2021-2023

2. Perusahaan pertambangan yang menerapkan sustainibility report di
masing masing laman resmi Perusahaan secara konsisten selama
tahun 2021-2023.
Tabel 3. 1
Kriteria Sampel Penelitian
No Kriteria Jumlah
1 Perusahaan Pertambangan yang telah terdaftar di 63
" | Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2021-2023
> Perusahaan pertambangan yang tidak menerapkan (46)
" | sustainibility report selama 2021-2023.
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian dan 17
memenuhi kriteria
Total data observasi 51

Adapun sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah

Sustainability Report Perusahaan selama tahun 2021-2023. Sampel ini

meliputi 17 perusahaan pertambangan yang telah terdaftar di Bursa Efek

Indonesia dan memenuhi kriteria penelitian dengan rincian Perusahaan

yang terpilih sebagai berikut:




Table 3.2

Nama Sampel Penelitian
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No. Kode Nama Perusahaan
1. ADRO PT Adaro Energy tbk

2. BUMI PT Bumi Resource tbk

3. GEMS PT Golden Energy Mines tbk

4 HRUM PT Harum Energy tbk

5 PTBA PT Bukit Asam tbk

6 SMMT PT Golden Eagle Energy tbk

7 MBSS PT Mitrabahtera Segera Sejati tbk

8 PSSI PT Pelita Samudera Shipping tbk

9 CITA PT Cita Mineral Investindo tbk

10 INCO PT Vale Indonesia tbk

11 BRMS PT Bumi Resource Mineral tbk

12 ANTM PT Aneka Tambang tbk

13 LMSH PT Lionmesh Prima tbk

14 ISSP PT Steel Pipe Industry of Indonesia tbk
15 GGRP PT Gunung Raja Paksi tbk

16 MITI PT Mitra Investindo tbk

17 ENRG PT Energi Mega Persada tbk

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode

dokumentasi, yaitu cara mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen

perusahaan yang relevan. Data yang dicatat berkaitan dengan masalah yang

sedang diteliti (Sugiyono, 2020). Pengumpulan data pada penelitian ini

dengan melihat laporan tahunan dan laporan keberlanjutan dari Perusahaan

Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

periode 2021-2023, yang dapat diakses melalui situs www.idx.co.id. Serta

website resmi Perusahaan masing-masing.
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F. Definisi Operasional Variabel

Tabel 3. 3

Definisi Operasional Variabel

Variabel

Definisi Variabel

Nilai

Perusahaan (Y)

Kemampuan Perusahaan menghasilkan laba dari
kegiatan operasional laporan yang digunakan
peruasahaan dalam rangka mengungkapkan kepada
pemegang saham mengenai tanggung jawab
Perusahaan kepada Masyarakat.

harga pasar per lembar saham

PBV =
Nilai buku per lembar saham

total ekuitas
Jumlah lembar saham beredar

nilai buku per lembar saham =

Pengungkapan
Sustainibility

report (X)

Laporan keberlanjutan adalah proses yang membantu
organisasi untuk memahami keterkaitan antara praktik
keberlanjutan mereka dengan isu-isu serta rencana dan
strategi organisasi. (Khotimah & Subakir, 2018).

Jumlah item yang dipublikasikan

Total keseluruhan item indikator
GRI standars

Profitabilitas (Z)

Kemampuan Perusahaan dalam memperoleh laba
melalui sumber yang dimiliki perusahaan

ROA = laba Bersih X 100%

Total Aset

G. Metode Analisis Data

Analisis

data merupakan Langkah-langkah terstruktur dalam

mengolah berbagai informasi yang telah dikumpulkan, misalnya dari

wawancara, pengamatan di lapangan, dan berbagai lapangan, dan berbagai

dokumen pendukung. Setelah terkumpul data tersebut akan dipilah-pilah dan

dikelompokkan berdasarkan jenisnya, kemudian diolah menjadi bagian-

bagian yang lebih kecil dan dihubungkan satu sama lain untuk menemukan

pola yang bermakna. Tahap berikutnya adalah menentukan data mana yang
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penting untuk ditelaah lebih dalam (Moha Ikbal Muhammad, 2019). Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yakni:
1. Analisis Statistik Deksriptif
Statistik deskriptif adalah jenis statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah dikumpulkan tanpa berusaha menarik kesimpulan yang
bersifat umum atau generalisasi. Statistik deskriptif berfungsi untuk
memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu data berdasarkan
nilai rata-rata (mean), nilai terendah (minimum), nilai tertinggi
(maksimum), dan deviasi standar terkait variabel yang diuji dalam
penelitian (Sugiyono, 2020).
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui dan menguji
kelayakan atas model regresi yang digunakan dalam penelitian. Uji
asumsi klasik yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Menurut (Ghozali, 2021) uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah sebuah model regresi, variable terikat, variable
bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah nerdistribusi normal. Penelitian
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov untuk menguji normalitas data
dengan taraf signifikansi 0,05. Pengambilan Keputusan berdasarkan
kriteria berikut
1) Data dinyatakan berdistribusi normal, jika nilai signifikansi > 0,05

atau 5%.
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2) Data dinyatakan tidak berdistribusi normal, jika nilai signifikansi
< 0,05 atau 5%.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas menurut (Ghozali, 2021) bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variable bebas (independent). Regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi antar variable independent. Multikolinearitas dapat
dilihat dari nilai toleransi (Tolerance) dan nilai VIF (Variance Inflation

Factor). Pengambilan Keputusan dalam uji multikolinearitas sebagai

berikut:

1) Nilai R? yang dihasilkan dari estimasi model regresi empiris
sangat tinggi, namun secara individual variable bebas
(independen) banyak yang tidak signifikan memengaruhi
variable terikat (dependen).

2) Menganalisis korelasi diantara variable bebas. Apabila antar
variable independent terdapat korelasi yang tinggi (lebih besar
dari 0,90), maka mengindikasikan adanya multikolinearitas.
Sementara tidak hanya korelasi yang tinggi, maka tidak berarti
terbebas dari multikolinearitas.

3) Dapat diindikasikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas, jika
nilai tolerance >0,10 atau nilai VIF < 10.

4) Dapat diindikasikan bahwa terhadi multikolinearitas, jika nilai

tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10.



28

Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji heteroskedasitisitas adalah menguji apakah
perbedaan variance dari residual satu pengamatan ke 8 pengamatan
lain di dalam model regresi (Ghozali, 2021). Dikatakan
homoskedastisitas jika varians residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya tetap, sedangkan jika variansnya berbeda,
maka disebut heteroskedastisitas. Ada beberapa metode untuk
mendeteksi adanya heteroskedastisitas, antara lain dengan melihat
grafik plot, serta melakukan uji Park, uji Glejser, dan uji White.

Penelitian ini. menggunakan uji park untuk mendeteksi
heteroskedastisitas. Dasar pengambikan Keputusan dengan
menggunakan uji park, yaitu jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka
tidak terdapat heteroskedastisitas. Akan tetapi, jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada
keterkaitan antara kesalahan confounding pada periode t dengan
kesalahan confounding pada periode t-1 (sebelumnya) dalam model
regresi linier. Masalah autokorelasi akan teridentifikasi jika korelasi
ditemukan (Ghozali, 2021). Uji autokorelasi dalam penelitian ini
menggunakan Uji Durbin-watson (DW test). Kriteria penerimaan uiji
autokorelasi adalah sebagai berikut:
HO: tidak adak autokorelasi (r = 0)

HA: ada autokorelasi (r # 0)
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Uji Hipotesis

Tujuan dari pengujian hipotesis adalah untuk mengidentifikasi

pengaruh langsung dan tidak langsung. Analisis regresi digunakan untuk

mempelajari hubungan antara satu atau lebih variabel independen

dengan variabel dependen.

a.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh mana
model dapat menjelaskan variasi variable dependen. Nilai koefisiensi
determinasi (R?) berikisar antara nol dan satu. Nilai (R?) yang rendah
menunjukkan bahwa variable independen memiliki kemampuan yang
sangat terbatas dalam menjelaskan variable dependen. Disisi lain
koefisien determinasi (R?) yang mendekati satu menunjukkan bahwa
variable independen hamper memberikan seluruh informasi yang
diperlukan untuk melakukan prediksi terhadap variable dependen
(Ghozali, 2021).

Uji Regresi Sederhana

Uji Signifikansi Regresi Linier Sederhana dengan Uiji t (t-test) tujuan
uji statistic t adalah untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variable independen secara individual dalam menerangkan variasi
variable dependen (Ghozali, 2021).

Rumus untuk melakukan uji t, yaitu sebagai berikut:

rvn —2

t =
1—r2
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Keterangan:

t = nilai t hitung

n = jumlah sampel

r = koefisien korelasi

Dasar pengambilan Keputusan penerimaan atau penolakan

Ho adalah sebagai berikut:

1) Jika t-hitung < t-tabel, maka variable independent secara
individual tidak berpengaruh terhadap variable dependen
(hipotesis ditolak).

2) Jika t-hitung > t-tabel, maka variable independent secara
individual berpengaruh terhadap variable dependen (hipotesis
diterima).

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Moderated Regression Analysis (MRA) adalah metode regresi yang

digunakan untuk menguji apakah suatu variable moderator

memperkuat atau memperlemah hubungan antara variable
independent dan dependen. Dalam penelitian ini Sustainability

Report sebagai variable independent, nilai Perusahaan sebagai

variable dependen dan profitabilitas sebagai variable moderasi.

a. Regresi sederhana antara variabel independen dan dependen:

Y=p0+pB1X+€
b. Regresi dengan variabel moderasi (Z) dan interaksi (X x Z):

Y=B0+B1X+B2Z+ B3 (X xZ) + &
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Keterangan:

Y = Nilai Perusahaan

X=Sustainability Report

Z = Profitibilitas

B0 = Konstanta regresi

B1, B2 = Koefisien regresi yang menunjukkan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen

X x Z = Interaksi antara variabel independen dan moderasi

€= Error regresi yang merepresentasikan faktor-faktor lain diluar

model yang dapat memengaruhi kinerja keuangan



BAB IV
HASIL DAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Bursa Efek Indonesia

Secara historis, keberadaan pasar modal di Indonesia sudah ada
jauh sebelum kemerdekaan. Bursa efek, sebutan lain dari pasar modal,
pertama kali dibsentuk pada tahun 1912 di Batavia pada masa
pemerintahan kolonial Belanda. Pendirian pasar modal ini dilakukan oleh
pemerintah Hindia Belanda sebagai sarana untuk mendukung aktivitas
ekonomi kolonial, khususnya VOC. Meskipun sudah berdiri sejak awal
abad ke-20, perkembangan pasar modal saat itu tidak berjalan mulus.
Bahkan, dalam beberapa periode, aktivitas pasar ini mengalami
kemunduran. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti pecahnya
Perang Dunia | dan Il, serta peralihan kekuasaan dari kolonial Belanda ke
Pemerintah Republik Indonesia yang berdampak pada terhentinya
operasional pasar saham. Namun, seiring waktu, Pemerintah Indonesia
mulai menghidupkan kembali pasar modal pada tahun 1977. Setelah itu,
dengan dukungan berbagai kebijakan dan insentif, pasar modal mulai
menunjukkan kemajuan yang signifikan.

Bursa Efek Indonesia (BEI), atau dalam bahasa Inggris dikenal
sebagai Indonesia Stock Exchange (IDX), merupakan hasil dari
penggabungan antara Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek
Surabaya (BES). Penggabungan ini dilakukan untuk meningkatkan
efisiensi serta efektivitas operasional dan aktivitas transaksi di pasar
modal. Pemerintah memutuskan untuk menyatukan BEJ yang berfokus

pada perdagangan saham dengan BES yang mengelola obligasi dan

32
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instrumen derivatif. Bursa yang telah digabung ini mulai resmi beroperasi
pada tanggal 1 Desember 2007. Dalam hal sistem perdagangan, BEI
mulai menggunakan sistem bernama Jakarta Automated Trading System
(JATS) sejak 22 Mei 1995, menggantikan metode perdagangan manual
yang sebelumnya dipakai. Kemudian, pada 2 Maret 2009, JATS
ditingkatkan menjadi sistem baru bernama JATS-NextG vyang
dikembangkan oleh OMX. Kantor pusat Bursa Efek Indonesia terletak di
Gedung Bursa Efek Indonesia, Kawasan Niaga Sudirman, Jalan Jenderal
Sudirman No. 52-53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Adapun
Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut:
a. Visi: menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas Tingkat dunia.
b. Misi: menyediakan infrastruktur untuk mendukunng
terselanggaranya perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisien
serta mudah diakses oleh seluruh pemangku kepentingan
(stackholders).
Perusahaan Pertambangan
a. Sejarah Perusahaan Pertambangan
1) PT. Adaro Energy Indonesia Tbk
PT Adaro Energy Indonesia Tbk (AEI) didirikan pada tahun 2004
dengan nama awal PT Padang Karunia. Sejak saat itu,
perusahaan ini berkembang menjadi salah satu produsen energi
terkemuka, dengan kegiatan usaha yang mencakup sektor
pertambangan dan layanan batu bara, energi terbarukan
maupun non-terbarukan, utilitas, mineral, pengolahan mineral,

serta infrastruktur pendukung. Seluruh operasional ini dijalankan
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melalui berbagai anak perusahaan. Pada tahun 2022, AEI
melakukan restrukturisasi untuk menyederhanakan sistem
bisnisnya dengan mengelompokkan anak-anak perusahaan ke
dalam tiga pilar utama pertumbuhan, yaitu Adaro Energy, Adaro
Minerals, dan Adaro Green.

Bumi Resource Tbk

PT Bumi Resource Tbk adalah salah satu Perusahaan
pertambangan terbesar di Indonesia. Tahun 1973 merupakan
awal berdirinya Perusahaan Bernama PT Bumi Modern dan
dioperasiokan secara komersial sejak 17 Desember 1979 yang
bergerak pada bidang usaha perhotelan dan pariwisata. Setelah
melakukan penawaran umum perdana saham bumi pada tahun
1990, PT Bumi beralih ke industri minyak, gas alam dan
petambangan di tahun 1998. Tahun 2000 berjalan, Perusahaan
mengganti nama sehingga menjadi PT Bumi Resource Tbk.
Dengan tanggal 20 September 2000. Selama menjalankan
kegiatan usahanya, Perseroan senantiasa berkomitmen
menjalin  hubungan harmonis dengan para pemangku
kepentingan, terutama kepada para pelanggan, agar tercipta
sebuah proses bisnis yang berkesinambungan dan seimbang.
Dalam menghadapi persaingan pasar yang agresif, Perseroan
juga berkelanjutan terus meningkatkan kimpetensi Sumber Daya
Manusia (SDM) agar bekerja lebih produktif dan efektif serta
menghasilkan kinerja yang sehat dan profitable. Pada Otober

2022, seluruh sisa kewajiban wutang Perseroan telah
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diselesaikan, sehingga saat ini Perseroan telah menjadi
Perusahaan yang bebas utang (debt free).

PT Golden Energy Mines tbk

PT Golden Mines Tbk bergerak di bidang perdaganan hasil
tambang dan jasa pertambangan. Pada tanggal 13 maret 1997
perseroan didirikan dengan nama PT Bumi Kencana Eka Sakti
yang kemudian berubah nama menjadi PT Golden Energy Mines
Tbk pada tanggal 16 november 2010. Berdasarkan anggaran
dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan GEMS bergerak
dalam bidang pertambangan melalui penyertaan pada anak
usaha dan perdagangan Batubara serta perdagangan lainnya.
Pada memproduksi 6,58 juta ton dengan volume penjualan
sebesar 9 juta ton. Adapun penjualan Batubara Pada tanggal 17
November 2011, Perseroan menjadi Perusahaan public dan
tercatat di papan utama Bursa Efek Indonesia.

PT Harum Energy Tbk

Harum Energy Tbk (HRUM) didirikan dengan nama PT Asia
Antrasit tanggal 12 Oktober 1995 dan mulai beroperasi secara
komersial pada tahun 2007. Kantor pusat HRUM terletak di
Deutsche Bank Building, Lantai 9, JI. Imam Bonjol No. 80,
Jakarta pusat 10310-indonesia. Pemegang saham yang memiliki
5% atau lebih saham Harum Energy Tbk adalah PT Karunia Bara
Perkasa (Induk Usaha) (73,60%), didirikan di Indonesia tanggal
27 februari 2006. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,

ruang lingkup kegiatan HRUM bergerak di bidang
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pertambangan, perdagangan dan jasa. Saat ini kegiatan usaha
utama HRUM adalah beroperasi dan berinvestasi pada anak
usaha yang bergerak dalam bidang pertambangan batubara
(melalui PT Mahakam Sumber Jaya, PT Tambang Batubara
Harum, PT Karya Usaha Pertiwi dan PT Santan Batubara
(perusahaan pengendali bersama antara HRUM dengan
Petrosea Tbk /PTRO), pengangkutan laut dan alihmuat batubara
(melalui PT Layar Lintas Jaya) dan investasi (melalui Harum
Energy Capital Limited dan Harum Energy Australia Ltd).

PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA) memiliki sejarah panjang yang
dimulai pada tahun 1919, ketika penambangan batu bara
pertama kali dilakukan di Tambang Air Laya, Tanjung Enim, oleh
pemerintah kolonial Belanda. Setelah kemerdekaan Indonesia,
perusahaan ini dinasionalisasi pada tahun 1950 menjadi
Perusahaan Negara Tambang Arang Bukit Asam (PN TABA).
Pada 2 Maret 1981, PN TABA berubah status menjadi persero
dan resmi bernama PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero).
PTBA menjadi satu-satunya BUMN di sektor batu bara setelah
penggabungan dengan Perum Tambang Batubara pada tahun
1990. Perusahaan kemudian berkembang ke bisnis briket batu
bara pada 1993 dan melantai di Bursa Efek Indonesia pada 23
Desember 2002 dengan nama PT Bukit Asam Tbk. Seiring
waktu, PTBA memperluas usahanya ke sektor pembangkit listrik,

seperti PLTU Banjarsari dan Banko Tengah, serta membangun
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infrastruktur pendukung seperti dermaga curah di Tarahan. Pada
2017, PTBA masuk dalam Holding BUMN Pertambangan di
bawah PT Indonesia Asahan Aluminium (Inalum), lalu pada 2022
menjadi bagian dari MIND ID (PT Mineral Industri Indonesia)
sebagai induk baru BUMN pertambangan. Selain mencatatkan
prestasi bisnis, PTBA juga menerima pengakuan internasional
ketika Tambang Ombilin, yang dikelola anak perusahaannya,
ditetapkan sebagai Warisan Dunia UNESCO pada 2019. Hingga
kini, PTBA terus berkembang sebagai perusahaan energi
terintegrasi yang ramah lingkungan.

PT Golden Eagle Energy Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA) memiliki sejarah panjang yang
dimulai pada tahun 1919, ketika penambangan batu bara
pertama kali dilakukan di Tambang Air Laya, Tanjung Enim, oleh
pemerintah kolonial Belanda. Setelah kemerdekaan Indonesia,
perusahaan ini dinasionalisasi pada tahun 1950 menjadi
Perusahaan Negara Tambang Arang Bukit Asam (PN TABA).
Pada 2 Maret 1981, PN TABA berubah status menjadi persero
dan resmi bernama PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero).
PTBA menjadi satu-satunya BUMN di sektor batu bara setelah
penggabungan dengan Perum Tambang Batubara pada tahun
1990. Perusahaan kemudian berkembang ke bisnis briket batu
bara pada 1993 dan melantai di Bursa Efek Indonesia pada 23
Desember 2002 dengan nama PT Bukit Asam Tbk. Seiring

waktu, PTBA memperluas usahanya ke sektor pembangkit listrik,
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seperti PLTU Banjarsari dan Banko Tengah, serta membangun
infrastruktur pendukung seperti dermaga curah di Tarahan. Pada
2017, PTBA masuk dalam Holding BUMN Pertambangan di
bawah PT Indonesia Asahan Aluminium (Inalum), lalu pada 2022
menjadi bagian dari MIND ID (PT Mineral Industri Indonesia)
sebagai induk baru BUMN pertambangan. Selain mencatatkan
prestasi bisnis, PTBA juga menerima pengakuan internasional
ketika Tambang Ombilin, yang dikelola anak perusahaannya,
ditetapkan sebagai Warisan Dunia UNESCO pada 2019. Hingga
kini, PTBA terus berkembang sebagai perusahaan energi
terintegrasi yang ramah lingkungan. PT Bukit Asam Thk (PTBA)
memiliki sejarah panjang yang dimulai pada tahun 1919, ketika
penambangan batu bara pertama kali dilakukan di Tambang Air
Laya, Tanjung Enim, oleh pemerintah kolonial Belanda. Setelah
kemerdekaan Indonesia, perusahaan ini dinasionalisasi pada
tahun 1950 menjadi Perusahaan Negara Tambang Arang Bukit
Asam (PN TABA). Pada 2 Maret 1981, PN TABA berubah status
menjadi persero dan resmi bernama PT Tambang Batubara Bukit
Asam (Persero). PTBA menjadi satu-satunya BUMN di sektor
batu bara setelah penggabungan dengan Perum Tambang
Batubara pada tahun 1990. Perusahaan kemudian berkembang
ke bisnis briket batu bara pada 1993 dan melantai di Bursa Efek
Indonesia pada 23 Desember 2002 dengan nama PT Bukit Asam
Tbk. Seiring waktu, PTBA memperluas usahanya ke sektor

pembangkit listrik, seperti PLTU Banjarsari dan Banko Tengah,
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serta membangun infrastruktur pendukung seperti dermaga
curah di Tarahan. Pada 2017, PTBA masuk dalam Holding
BUMN Pertambangan di bawah PT Indonesia Asahan Aluminium
(Inalum), lalu pada 2022 menjadi bagian dari MIND ID (PT
Mineral Industri Indonesia) sebagai induk baru BUMN
pertambangan. Selain mencatatkan prestasi bisnis, PTBA juga
menerima pengakuan internasional ketika Tambang Ombilin,
yang dikelola anak perusahaannya, ditetapkan sebagai Warisan
Dunia UNESCO pada 2019. Hingga kini, PTBA terus
berkembang sebagai perusahaan energi terintegrasi yang ramah
lingkungan.

PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk

PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk didirikan pada tanggal 24
Maret 1994. Perusahaan yang bergerak dalam penyediaan
Solusi transportasi Batubara melalui Sungai dan laut bagi
industri pertambangan Batubara. Kegiatan operasionalnya
meliputi berbagai sulusi terpadu dalam mengirimkan Batubara
dari wilayah pertambangan ke Pelabuhan yang meliputi
penagnan dan pengelolaan material dan pengoperasian fasilitas,
pengelolaan Pelabuhan, dan operasi Pelabuhan, pengangkutan,
mencakup tranportasi dari Pelabuhan muat ke Pelabuhan
bongkar, pengalihan Batubara dari kapal tongkang ke kapal
induk, yang dapat diekskusi dalam pengiriman Batubara untuk
kapal yang diarahkan dan menggunakan fasilitas perantara,

seperti floating crane.
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PT Pelita Samudera Shipping

Pada awalnya, jejak Samudera Indonesia berawal di tahun 1950-
an, ketika Soedarpo Sastrosatomo memulai usaha keagenan
pelayaran melalui NV Internationale Scheepvaart Transport
Agenturen (ISTA) dan mendirikan Indonesia Stevedoring Ltd.
(INSTEL) yang kemudian mengakuisisi Stroohoeden Veem di
Surabaya. Kombinasi dari ISTA, INSTEL, dan Sinar Harapan
Veem Indonesia (SHVI) pada tanggal 13 November 1964 resmi
membentuk PT Perusahaan Pelayaran Samudera — yang
kemudian dikenal sebagai PT Samudera Indonesia Tbk —
sebagai perusahaan pelayaran nasional. Seiring waktu,
perusahaan terus melakukan ekspansi dan diversifikasi
usahanya. Pada tahun 1967, Samudera memulai pelayaran
antar pulau. Dekade 1970-an menjadi momen penting dengan
penambahan armada truk dan layanan bongkar-muat, diikuti
oleh ekspansi ke container feeder (1990), depo petikemas dan
logistik (1991-1994). Pada tahun 1993, didirikan Samudera
Shipping Line di Singapura, dan pada 1999 perusahaan
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. Setelah itu,
grup ini berkembang melalui anak usaha dan joint venture di
Asia—mencakup pengangkutan LNG, terminal peti kemas, serta
logistik dingin—mengokohkan posisi sebagai perusahaan

logistik dan pelayaran terkemuka di Indonesia.
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PT Cita Mineral Investindo

PT. Cita Miner